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Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian
dan ketahanan pangan di Indonesia. Di Desa Betak, Kecamatan Kalidawir,
Kabupaten Tulungagung, mayoritas masyarakat menggantungkan hidup pada
pertanian, khususnya budidaya padi. Namun, permasalahan klasik seperti
keterbatasan sarana irigasi menjadi salah satu kendala utama yang memengaruhi
produktivitas lahan dan pendapatan petani. Sistem irigasi yang tidak optimal
menyebabkan distribusi air yang tidak merata, sehingga diupayakan perbaikan
sarana irigasi menjadi langkah strategis yang dapat mendukung peningkatan hasil
pertanian sekaligus memberikan perlindungan dan pemberdayaan bagi petani.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana dampak dari
sebelum dan sesudah perbaikan irigasi sawah terhadap penghasilan petani padi di
Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana
tinjauan fikin muamalaH terhadap akad irigasi sawah dan pengupahan petugas
irigasi di Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung?, 3)
Bagaimana praktik irigasi di Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung menurut Tinjauan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2013?

Metode dalam penelitian ini yaitu yuridis empiris, data yang digunakan
merupakan data primer dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi petani
padi di Desa Betak Kecamatan Kalidawir. Penelitian juga menggunakan data
sekunder yaitu hukum Islam atau fikih muamalah terhadap akad irigasi sawah dan
pengupahan petugas irigasi dan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2013.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) perbaikan irigasi di Desa Betak Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan petani. Perbaikan saluran irigasi meningkatkan hasil
panen dan penghasilan petani, memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan berinvestasi dalam usaha tani. 2) Dalam tinjauan fikih muamalah, praktik
akad irigasi dan pengupahan petugas irigasi dinilai sah karena berdasarkan prinsip
keadilan, kerelaan, dan tidak mengandung unsur riba, mencerminkan penerapan
nilai-nilai Islam yang harmonis. 3) Menurut Undang-Undang Nomor 29 Tahun
2013, pengelolaan irigasi oleh HIPPA di desa ini adalah contoh implementasi
perlindungan dan pemberdayaan petani yang berhasil, dengan kontribusi komunitas,
musyawarah rutin, dan langkah-langkah pengelolaan air yang efisien. Secara
keseluruhan, praktik ini menunjukkan kolaborasi yang efektif antara syariah,
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komunitas petani, dan kebijakan hukum positif dalam mendukung keberlanjutan
sektor pertanian.
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The agricultural sector has a strategic role in sustaining the economy and food
security in Indonesia. In Betak Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency,
the majority of people depend on agriculture, especially rice cultivation. However,
classic problems such as limited irrigation facilities are one of the main obstacles
that affect land productivity and farmers' income. A non-optimal irrigation system
leads to uneven water distribution, which in turn leads to low yields. Improving
irrigation facilities is a strategic step that can support increased agricultural yields
while providing protection and empowerment for farmers.

The problem formulations in this study are: 1) What is the impact of before
and after the improvement of rice field irrigation on the income of rice farmers in
Betak Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency?, 2) How is the figh
review of the contract of irrigation of rice fields and the wages of irrigation officers
in Betak Village, Kalidawir Subdistrict, Tulungagung Regency?, 3) How is the
practice of irrigation in Betak Village, Kalidawir Subdistrict, Tulungagung
Regency according to the Review of Law Number 29 of 2013?

The method in this research is empirical juridical, the data used is primary
data from interviews, observations and documentation of rice farmers in Betak
Village, Kalidawir District. The research also uses secondary data, namely Islamic
law or figh on the contract of irrigation of rice fields and the wages of irrigation
officers and Law Number 29 of 2013.

The results showed that: 1) Irrigation improvements in Betak Village,
Kalidawir Subdistrict, Tulungagung Regency had a significant impact on
improving farmers' welfare. 2) The improvement of irrigation channels increases
farmers' yields and income, enabling them to fulfil their living needs and invest in
farming businesses. In the figh review, the practice of irrigation contracts and the
wages of irrigation officers are considered valid because they are based on the
principles of justice, willingness, and do not contain elements of usury, reflecting
the harmonious application of Islamic values. 3) According to Law 29 of 2013,
irrigation management by HIPPA in this village is an example of successful
implementation of farmer protection and empowerment, with community
contributions, regular deliberations, and efficient water management measures.
Overall, this practice demonstrates an effective collaboration between sharia,
farming communities and positive legal policies in supporting the sustainability of
the agricultural sector.
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